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ABSTRAK 

 

Abrar Ashari Siregar, NIRM 01.1.3.16.0459. Tugas akhir dengan Judul 

Kohesivitas dan Modal Sosial Kelompok Tani Hortikultura dalam Pengembangan 

Kualitas Sektor Agrowisata di Kabupaten Tapanuli Selatan. Pengkajian ini 

bertujuan untuk menganalisis tingkat kualitas dan kuantitas sektor Agrowisata, 

menganalisis faktor – faktor Kohesivitas yang dapat mengembangkan Modal 

Sosial, serta menganalisis Hubungan Kohesivitas dan Modal Sosial dalam 

pengembangan kualitas sektor Agrowisata di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Pengkajian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2020 sampai dengan Juli 2020 

di 5 Kecamatan (Angkola Barat, Angkola Timur, Batang Angkola, Marancar, dan 

Sipirok). Metode pengumpulan data pengkajian ini adalah observasi dan 

wawancara terhadap sampel kemudian diolah dengan metode Analisis Jalur (Path 

Analyze) untuk melihat pengaruh antara satu variabel terhadap variabel lainnya. 

Selanjutnya dilakukan analisis Regresi Linear Berganda bertujuan melihat nilai 

pengaruh dan kaitan yang ada pada setiap variabel yang ditetapkan. Hasil 

pengkajian ini menunjukkan bahwa Tingkat kuantitas dan kualitas Sektor 

Agrowsiata di Kabupaten Tapanuli Selatan tergolong rendah dengan nilai sebesar 

37,42%, aspek dalam dan luar dijelaskan menjadi penghambat kualitas sektor 

Agrowisata, sehingga faktor Kohesivitas yang mampu meningkatkan modal sosial 

diantaranya Loyalitas, Solidaritas, Hubungan Kekerabatan, dan Tekanan 

berpengaruh 31,1% terhadap Tanggung Jawab. Faktor Loyalitas, Solidaritas, 

Hubungan Kekerabatan, dan Tekanan berpengaruh sebesar 13,2% terhadap 

Kerjasama), lalu (Hubungan Kekerabatan berpengaruh 11% terhadap Jaringan 

Sosial, serta Loyalitas dan Solidaritas berpengaruh 22% terhadap Loyalitas. Serta 

Faktor Kohesivitas juga mempunyai nilai pengaruh secara menyeluruh terhadap 

Modal Sosial sebesar 43,5%. Sehingga disimpulkan seluruh faktor Kohesivitas 

berpengaruh dan signifikan. Hasil Kohesivitas dan Modal Sosial sebagai aspek 

sosial terhadap pengembangan kualitas sektor Agrowisata di Kabupaten Tapanuli 

selatan berpengaruh sebesar 50,7 %.  

 

Kata Kunci : Agrowisata, Kohesivitas, Modal Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Abrar Ashari Siregar, NIRM. 01.1.3.16.0459. This final project entitled 

Cohesivity and Social Capital of Horticultural Farmer Groups Developing the 

Quality of Agro-Tourism Sector in Tapanuli Selatan Regency. This study aimed to 

analyze the level of quality and quantity of Agro-Tourism sector, analyzed the 

factors of cohesiveness which is develop social capital, and analyze the 

correlation between cohesiveness and social capital to develop the quality of 

Agro-Tourism sector in Tapanuli Selatan Regency. This assessment was 

conducted from March 18, 2020, till July 2020 in 5 Districts (Angkola Barat, 

Angkola Timur, Batang Angkola, Marancar, and Sipirok). The method used to 

collect data for this study are observation and interviews and then processed by 

the Path Analyze method to find out the effect of each variable. Furthermore, the 

Multiple Linear Regression analysis is conducted to find out the value of influence 

and correlation that exist in each determined variable. The results of this study 

indicate the level of quantity and quality of the Agro-tourism Sector in Tapanuli 

Selatan Regency is low presented as 37.42%, internal and external aspects are 

explained to be obstacles to the quality of the Agro-tourism sector, the factors of 

cohesiveness can increase social capital include Loyalty, Solidarity, 

Relationships. Kinship and pressure affect 31.1% of the responsibility. The factors 

of Loyalty, Solidarity, Kinship Relations, and Pressure have an effect of 13.2% on 

Cooperation), then (Kinship has an 11% effect on Social Networks, and Loyalty 

and Solidarity have 22% effect on Loyalty. As well as the cohesivity factor also 

has an overall effect value to the social capital presented as 43.5%.  It can be 

concluded all factors of cohesiveness are influential and significant. The results of 

cohesiveness and social capital as social aspects to the development of the quality 

of the agro-tourism sector in the Tapanuli Selatan Regency have an effect of 

50.7%. 

 

 

Keywords: Agro-tourism, Cohesivity, Social Capital 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Usaha bidang pertanian mempunyai peranan penting dalam peningkatan 

ekonomi Indonesia, hal ini berdasarkan letak Indonesia secara geografis berada di 

jalur khatulistiwa sehingga terdukung pada keadaan iklim, demografi dan potensi 

sumber daya alam melimpah yang dapat dikelola dalam kegiatan pertanian. 

Masyarakat Indonesia yang berjumlah 263,9 juta jiwa (Ditjen Dukcapil 2018). 

Sebesar 28,79 persennya atau sebesar 35,7 juta jiwa bekerja pada sektor pertanian 

(BPS 2018).  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sektor pertanian menjadi salah satu sektor 

penopang utama pengembangan dan pembangunan ekonomi Indonesia, jika 

dilihat pula berdasarkan data Kementerian Pertanian Indonesia menyatakan 

sebesar 35,3 persen sektor pertanian berperan sebagai sektor penyerapan tenaga 

kerja. Tingginya persentase kuantitas sektor pertanian di Indonesia seharusnya 

menjadi peluang dalam peningkatan Ekspor komoditas pertanian Indonesia 

sebagai wujud persaingan pasar dunia.  

Tentunya kondisi Sumber Daya Manusia (SDM) harus mampu dalam 

menginovasi dan merencanakan strategi pembangunan pertanian yang 

berkelanjutan, meningkatkan kualitas nilai kelola masyarakat, potensi budaya, dan 

mampu dalam menghadirkan solusi sesuai permasalahan yang ada. Perkembangan 

industri 4.0 menjadi pertimbangan arah perbaikan dan pembenahan sektor 

pertanian dan sektor lainnya. Disesuaikan dengan adaptasi teknologi namun tidak 

cukup hanya dengan adopsi dan aplikasi, namun harus mampu berinovasi dan 

beradaptasi pada perubahan industri masyarakat 5.0 yang mengarah pada 

pemanfaatan Big Data (Data Analisis).  

Industry 5.0 menantang masyarakat terhadap kondisi kapasitas sosial nilai 

kemasyarakatan dan kolaborasi. Sehingga diyakini bahwa masyarakat khususnya 

kelompok tani akan menjadi salah satu sasaran utama dalam proses 

pengembangan masyarakat 5.0 yang berbasis kelompok. Kegiatan pertanian 

kedepannya tidak cukup hanya berproses pada nilai produksi (on farm) yang 

berfokus pada kegiatan Good Agriculture Practice (GAP) hingga penanganan 



2 

 

pasca panen (Good Practice Agriculture). Melainkan sektor pertanian harus 

mampu dalam menjual dan mengelola seluruh nilai yang ada pada sektor 

pertanian sebagai satu kesatuan yang bersifat keberlanjutan (Susitanable Sector). 

Untuk menjawab tantangan tersebut dapat dilakukan pengelolaan dan 

penyesuaian sumber daya sebagai suatu peluang dalam menjual nilai pertanian 

yang disertai dengan kewajiban menjaga budaya, cerita, gagasan yang dikemas 

menjadi satu kesatuan Value kemasyarakatan. Salah satunya adalah dengan 

Wisata. Ditengah dinamika krisis ekonomi dunia, globalisasi ekonomi yang belum 

tuntas, kenaikan harga minyak dunia, serta menarik kepentingan dunia maju dan 

dunia ketiga; telah berkembang satu jenis wisata yang memberikan bagi 

terciptanya kesejahteraan. Sektor usaha tersebut dikenal dengan Agrotourism atau 

wisata pertanian.  

Wisata pertanian (Agrowisata) mampu diciptakan masyarakat untuk menjual 

nilai pertanian. Pengembangan sektor Agrowisata dan penunjangnya memiliki 

makna penting dalam integrasi nasional. Infrastruktur bukan saja berfungsi 

mengikat geografi wilayah nusantara, tetapi memandu lahirnya partisipasi, 

efisiensi, dan kesejahteraan. Sehingga kondisi bangsa Indonesia yang dikenal 

dengan sejuta kearifan lokal dan kekayaan budaya yang dimiliki oleh bangsa ini 

menjadikan Indonesia sebagai Negara paling berpeluang dalam proses integrasi 

pembangunan partisipasi. Gotong royong adalah salah satu aplikasi dari tingginya 

nilai kualitas sosial bangsa Indonesia. Dalam proses pembangunan seluruh aspek 

terlihat Indonesia mengedepankan nilai tambah dengan bekerja bersama dalam 

konsep padat karya, menghindari individualistik, serta menjaga erat warisan 

leluhur dalam bingkai budaya.  

Oleh karena itu, melalui penanaman kearifan lokal nilai sosial diharapkan 

seluruh masyarakat Indonesia mampu dalam menjawab serangkaian peluang dan 

mengefesiensikan sumber daya yang ada sebagai satu senjata dan bekal dalam 

menjawab tantangan global, mengelola potensi dan kekayaan khususnya 

agrowisata. Sebagai bentuk wisata yang trend, agrowisata memiliki kekhususan 

tersendiri yaitu mengedepankan konservasi lingkungan, pendidikan lingkungan, 

kesejahtraan penduduk lokal dan menghargai budaya lokal sebagai suatu wujud 
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aplikasi kolaborasi dan peningkatan ekonomi masyarakat dalam tantangannya di 

era revolusi industri 5.0.  

Peluang ini terlihat berdasarkan data bahwa kinerja sektor pariwisata nasional 

secara umum cukup baik. Dalam periode 2005 hingga 2008, jumlah kunjungan 

wisman meningkat dari 5,0 juta menjadi 6,4 juta, atau meningkat sebesar 28,0 

persen. Diikuti dengan peningkatan devisa dari USD 4,52 miliar menjadi 225,0 

juta atau meningkat sebesar 13,41 persen. Serta pengeluaran wisnus meningkat 

dari Rp 74,72 triliun menjadi Rp 123,17 triliun atau meningkat sebesar 64,84 

persen. (RPKMN 2010-2014). Sedangkan untuk Provinsi Sumatera Utara 

berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik menunjukkan kunjungan wisatawan 

mancanegara (wisman) melalui 4 (empat) pintu masuk pada bulan Januari 2020 

mencapai 20.539 kunjungan, mengalami penurunan 14,82 persen dibanding yang 

datang pada bulan Desember 2019 mencapai 24.113 kunjungan. Periode Januari 

2020, jumlah wisman yang berkunjung di Sumatera Utara mengalami kenaikan 

17,57 persen dibandingkan periode yang sama tahun 2019, yaitu dari 17.470 

kunjungan tahun 2019 naik menjadi 20.539 kunjungan tahun 2020 (BPS SUMUT 

2020).  

Sehingga sektor agrowisata dipandang dapat memberikan keuntungan bagi 

Indonesia. Pemikiran perihal integrasi usaha wisata dengan sektor pertanian dan 

pedesaaan, dikenal dengan Community Based Tourism (CBT). Data Bank Dunia 

(World Bank), menjelaskan tentang CBT akan melibatkan partisipasi masyarakat 

dalam proses penentuan kebijakan khususnya orientasi perolehan pendapatan, 

peluang kerja, serta rasa bertanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan dan 

menjaga keaslian budaya lokal, yang pada akhirnya akan menumbuhkan jati diri 

dan rasa bangga dari masyarakat tersebut. Namun ternyata keadaan masyarakat 

Indonesia setelah masuknya serangan globalisasi yang sangat cepat belum mampu 

dalam beradaptasi dengan perkembangan budaya yang sangat transparan dan 

masuknya budaya dari Negara lain dengan cepat menjadikan masyarakat juga 

tertanam nilai egois yang dilandasi persaingan ekonomi dan perolehan keuntungan 

secara parsial /masing – masing. 

Hal ini tentu tidak sesuai dengan jati diri bangsa Indonesia yang terkenal 

dengan keramah – tamahannya serta nilai gotong royong yang sudah melekat 
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dalam diri masyarakat Indonesia yang sangat berbudaya dan berkelompok. Agar 

masyarakat mampu dalam menjaga kesatuan dan persatuan kualitas nilai sosial 

yang sudah ada sejak bangsa Indonesia berdiri haruslah disatukan dengan solusi 

yang solutif, peningkatan pariwisata serta konsep CBT tersebut akan menjadi 

implementasi ekonomi kerakyatan yang bersifat riil. Dimana sektor tersebut akan 

dikelola secara bersama, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 

nantinya akan dinikmati oleh masyarakat secara bersama sama. Maka pengkajian 

ini adalah pengkajian yang membahas tentang konsep pengembangan nilai 

kemasyarakatan yang ditujukan kepada hasil pengembangan ekonomi kerakyatan 

melalui sektor pertanian dan wisata. 

 

B. Perumusan Masalah 

Kajian yang berkaitan dengan Kohesivitas kelompok telah banyak dilakukan, 

akan tetapi hampir seluruh penelitian tersebut masih melihat dan mengkaji 

beberapa hal yang menjadi minat, motivasi dan alasan mengapa kohesivitas dalam 

suatu kelompok hanya akan berjalan untuk tingkat kinerja masing – masing dari 

anggota kelompok tersebut yang tujuan akhirnya hanya untuk mencari keuntungan 

(profit). Seperti pada penelitian skripsi Ilmiyah (2017) tentang kohesivitas 

kelompok dengan keterlibatan kerja, dimana penelitian skripsi ini hanya 

membahas bagaimana kinerja akan baik dengan landasan kohesivitas kelompok. 

Padahal kohesivitas sesuai dengan pengertiannya menurut Robbins (2006: 50) 

adalah sejauh mana anggota memiliki daya rasa ketertarikan satu dengan lainnya 

serta mempunyai motivasi yang kuat untuk terus berada dalam kelompok tersebut. 

Dengan demikian seharusnya kohesivitas lebih difokuskan pada pembahasan 

bagaimana menjaga eksistensi kelompok tersebut sehingga dari segi kualitas, 

manajemen, dan tatanan organisasi dapat meningkat.  

Setelah lahirnya kohesivitas didalam suatu kelompok tidaklah cukup dalam 

menjaga eksistensi dan konsistensi anggota dalam berperan aktif serta 

berkontribusi dengan maksimal, yakni harus ada sesuatu yang mengikat 

persamaan dan kesatuan kualitas sosial yang bersifat timbal balik. Peranan 

kohesivitas berdasarkan penelitian terdahulu hanya membahas bahwa kohesi dari 

sebuah kelompok tidak cukup hanya sebatas menumbuhkan rasa nyaman dan 
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ketertarikan terhadap suatu kelompok. Namun seharusnya ada sebuah penelitian 

yang membahas bagaimana implementasi kohesivitas dalam meningkatkan sektor 

kemajuan ekonomi, menjaga keberlanjutannya, dan menaikkan tingkat 

manfaatnya. Kualitas sektor Agrowisata masih belum terjawab dengan kohesivitas 

kelompok yang ada di Kabupaten Tapanuli Selatan, hal ini dikarenakan belum 

ditemukan faktor kohesivitas sebagai dasar nilai sosial yang mampu 

menumbuhkan dan mengembangkan nilai sosial tersebut terlaksana dimasyarakat 

dengan baik. Selama ini masyarakat hanya mempunyai sumber daya (resource), 

tetapi belum mampu menjaga sumber daya tersebut. 

Sehingga pengkajian ini nantinya akan membahas bagaimana kohesivitas 

suatu kelompok menemukan faktor – faktor yang dapat meningkatkan nilai sosial 

kelompok tersebut, dalam hal ini kualitas sosial akan diuji dengan modal sosial 

(social capital). Karena dengan adanya modal sosial yang baik nantinya akan 

mampu melahirkan jenis informasi sosial yang baik, dengan adanya informasi 

yang baik maka peranan dalam mengelola resource serta memadukan modal fisik 

(physical capital)dan modal manusia (human capital) akan terawat dan maksimal. 

Dalam menumbuhkan modal sosial yang akan tumbuh dalam level komunitas. 

Ilustrasi yang akan peneliti gambarkan adalah faktor modal sosial yang diketahui 

indikatornya dalam meningkatkan kualitas sektor Agrowisata di Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Sehingga nantinya pengkajian ini akan memfokuskan pada 

pengkajian kualitas kelompok tani hortikultura untuk mencapai tujuan bersama 

yakni terciptanya kualitas sektor agrowisata. 

Dwiningrum (2014) menjelaskan tentang kualitas sosial adalah individu yang 

mampu menghasilkan hubungan yang mendukung kepentingan mereka sendiri 

dengan melibatkan orang lain demi keuntungan pada pekerjaan dan negara. 

Dengan demikian sesuai dengan hasil Identifikasi Potensi Wilayah yang telah 

dilakukan pada awal Januari 2020 di Kabupaten Tapanuli Selatan menunjukkan 

fakta permasalahan yang mengarah pada lemahnya sektor agrowisata dikarenakan 

belum terpenuhinya hubungan sosial antar masyarakat baik secara kohesivitas dan 

modal sosial. 

Sehingga pengkajian ini akan mengkaji kuantitas dan kualitas kohesivitas, 

hubungan faktor kohesivitas dalam pengaruhnya terhadap modal sosial sebagai 
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penumbuh kualitas sosial kelompoktani di Kabupaten Tapanuli Selatan dalam 

mewujudkan terbangunnya sektor Agrowisata yang baik. Pengkajian ini diberi 

judul dengan “Kohesivitas dan Modal Sosial Kelompok Tani Hortikultura 

Terhadap Kualitas Sektor Agrowisata di Kabupaten Tapanuli Selatan”. 

Berdasarkan penjelasan identifikasi masalah dari pengkajian ini, maka 

disusunlah dalam beberapa poin permasalahan yang akan menjadi fokus bahasan 

pengkajian dalam rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana keadaan kuantitas dan kualitas kohesivitas dan modal sosial 

kelompok tani hortikulturas di Kabupaten Tapanuli Selatan? 

2. Apa sajakah faktor – faktor kohesivitas yang mampu meningkatkan kualitas 

modal sosial yang berhubungan untuk menunjang kelompok dalam 

pengembangan kualitas sektor agrowisata? 

3. Bagaimana kaitan kohesivitas dan modal sosial kelompok berperan dalam 

pengembangan kualitas sektor agrowisata? 

 

C. Tujuan 

Adapun tujuan pengkajian ini berdasarkan identifikasi masalah adalah sebagai 

berikut : 

1. Analisis Tingkat kuantitas dan kualitas Sektor Agrowsiata di Kabupaten 

Tapanuli Selatan. 

2. Analisis faktor – faktor kohesivitas yang mampu meningkatkan kualitas modal 

sosial yang berhubungan untuk menunjang kelompok dalam pengembangan 

kualitas sektor agrowisata. 

3. Mengkaji kaitan kohesivitas dan modal sosial kelompok berperan dalam 

pengembangan kualitas sektor agrowisata. 

 

D. Kegunaan 

Adapun kegunaan pengkajian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi mahasiswa adalah sebagai salah satu syarat dan penugasan dalam hal 

memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik 

Pembangunan Pertanian Medan. 
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2. Bagi stakeholder adalah sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan untuk meninjau dan menindaklanjuti hasil pengkajian oleh peneliti 

serta dimanfaatkan kegunaannya dalam kegiatan akademik. 

 

E. Hipotesis 

Berdasarkan identifikasi masalah dan dirumuskan dalam bentuk dugaan 

sementara dari hasil pengkajian  sebagai hipotesis dalam pengkajian ini sebagai 

berikut : 

H1: Diduga tingkat kuantitas dan kualitas Sektor Agrowsiata di Kabupaten 

Tapanuli Selatan tinggi. 

H2: Diduga adanya faktor – faktor kohesivitas (loyalitas, solidaritas, hubungan 

kekerabatan, dan tekanan) yang mampu meningkatkan kualitas modal sosial 

(tanggung jawab, kerja sama, jaringan sosial, norma sosial) yang 

berhubungan untuk menunjang kelompok dalam pengembangan kualitas 

sektor agrowisata 

H3 Diduga adanya faktor – faktor kohesivitas (loyalitas, solidaritas, hubungan 

kekerabatan, dan tekanan) dan modal sosial (tanggung jawab, kerja sama, 

jaringan sosial, norma sosial) berperan secara bersamaan dalam 

pengembangan kualitas sektor agrowisata  

 

 

 


